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ABSTRAK 

Regina Cahyani Alvianti, (2025): Pengembangan Media Pembelajaran 

Audio Visual untuk       Mengenalkan 

Hidup Sehat (Kebersihan) Anak Usia 

Dini TK Kundur Barat, Kepulauan 

Riau 

  

             Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran audio 

visual guna mengenalkan perilaku hidup sehat (kebersihan) pada anak usia dini. 

Metode yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation). Subjek penelitian melibatkan ahli media, ahli materi, guru, dan anak 

usia 5–6 tahun di TK Ummul Quro, Kundur Barat, Kepulauan Riau. Data 

dikumpulkan melalui angket, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 

menggunakan skala Likert berdasarkan hasil validasi, praktikalitas, dan efektivitas. 

Hasil validasi ahli media memperoleh persentase 76% dan ahli materi 78% dengan 

total hasil gabungan 77% yang masuk kategori sangat layak. Selanjutnya uji 

praktikalitas mendapatkan 77,1% kategori layak, uji efektivitas terbatas anak 

memperoleh persentase 86% dan uji efektivitas luas memperoleh persentase 89% 

dengan kategori efektif dengan total hasil gabungan 84%. Hasil dari implementasi 

selama tiga hari memperlihatkan adanya peningkatan pemahaman anak mengenai 

perilaku hidup bersih dan sehat. Dengan demikian, media pembelajaran audio 

visual yang dikembangkan dinyatakan layak, praktis, dan efektif digunakan dalam 

pembelajaran anak usia dini, khususnya dalam menumbuhkan pemahaman dan 

pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat. 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Audio Visual, Perilaku Hidup Sehat, Anak 

Usia Dini 
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ABSTRACT 

Regina Cahyani Alvianti (2025): Developing Audio-Visual Learning Media in 

Introducing Healthy Living (Hygiene) in 

Early Childhood at Kindergarten in West 

Kundur, Kepulauan Riau 

This research aimed at developing audio-visual learning media in introducing 

healthy living behavior (hygiene) in early childhood.  The method used was 

Research and Development (R&D) with ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation) development model.  The subjects of this research 

were media experts, material experts, teachers, and 5–6 years old children at 

Kindergarten of Ummul Quro, West Kundur, Kepulauan Riau.  Data were collected 

through questionnaire, observation, and documentation, then analyzed with Likert 

scale based on validation, practicality, and effectiveness results.  The validation 

results were 76% from media experts and 78% from material experts, the total was 

77%, and it was in very feasible category.  Furthermore, the score of practicality 

test was 77.1% with feasible category, the score of limited effectiveness test for 

children was 86%, the score of broad effectiveness test was 89% with effective 

category, and the total was 84%.  The results of the three-day implementation 

showed an increase in children’s understanding of clean and healthy living 

behaviors.  Therefore, the developed audio-visual learning media was deemed 

feasible, practical, and effective for use in early childhood education, particularly 

in fostering understanding and habituation to clean and healthy living behaviors. 

Keywords: Learning Media, Audio Visual, Healthy Living Behavior, Early 

Childhood 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

          Menurut World Health Organization (WHO), kesehatan adalah kondisi 

kesejahteraan fisik, mental, dan sosial yang memungkinkan seseorang hidup 

secara produktif, baik dalam aspek sosial maupun ekonomi. Ini berarti kesehatan 

tidak hanya dinilai dari keadaan tubuh, pikiran, dan interaksi sosial, tetapi juga 

dari kemampuan individu untuk bekerja atau menghasilkan sesuatu secara 

ekonomi. Tujuan ini dilakukan untuk mempersiapkan anak memasuki jenjang 

pendidikan berikutnya, sebagaimana diatur dalam UU N omor 20 Tahun 2003 

tentang sistem Pendidikan nasional. Pada rentan usia ini, anak berada dalam 

masa perkembangan yang sangat pesat sehingga menjadi waktu yang ideal untuk 

mengajarkan berbagai hal. Termasuk membiasakan pola hidup sehat.1 

          Menurut Hari dalam Mulyanti dan Rakhmiyati Hidup sehat adalah upaya 

menciptakan kondisi yang memberikan manfaat bagi diri sendiri, kelompok, dan 

masyarakat, serta mendorong penerapan gaya hidup sehat dan kepatuhan 

terhadap protokol kesehatan. Kebiasaan ini berperan dalam melindungi, 

menjaga, dan meningkatkan kualitas kesehatan. Pemahaman tentang perilaku 

hidup bersih dan sehat sangat penting bagi setiap individu karena dapat 

memengaruhi sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Langkah awal 

untuk mewujudkannya dapat dimulai melalui pera orang tua dalam menanamkan 

pembiasaan pada anak usia dini.2 

          Pemahaman tentang hidup sehat memengaruhi cara seseorang dalam 

menjaga kesehatan dan menerapkan perilaku sehat. Penanaman pengetahuan 

hidup sehat sejak dini dapat membentuk kebiasaan positif yang bermanfaat bagi 

kesehatan anak di masa mendatang. Dengan menjalani gaya hidup sehat, anak 

 
1 Hana Ika Safitri dan Harun Harun, “Membiasakan Pola Hidup Sehat dan Bersih pada Anak 

Usia Dini Selama Pandemi Covid-19,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 1 

(2020): hlm. 385  
2 Mulyanti dan Ananda Rakhmiyati, “Pentingnya hidup bersih dan sehat di masyarakat pada 

masa pandemi di kota depok,” Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat (Pkm) Kreasi 2, no. 1 (2021): 

hlm. 10  
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juga dapat memiliki daya tahan tubuh yang lebih baik terhadap berbagai penyakit 

yang sering menyerang pada masa kanak-kanak. Pengenalan hidup sehat mulai 

diberikan sejak anak berusia 6 bulan, terutama melalui edukasi tentang pola 

makan sehat. Proses pembelajaran ini berkembang meliputi kebiasaan menjaga 

kebersihan, pola makan yang baik, dan aktivitas fisik, yang terus diterapkan 

hingga masa perkembangan berikutnya. Kurangnya kesehatan pada anak usia 

dini dapat menghambat perkembangan mereka, sehingga penting untuk 

membekali anak dengan pengetahuan tentang hidup sehat sejak usia dini. 

          Kesehatan berkaitan dengan sikap dan perilaku individu. Pengetahuan 

tentang hidup sehat mencakup konsep pembelajaran yang mendukung 

pembentukan sikap dan perilaku sehat, terutama dalam hal kesehatan anak, yang 

akan mendukung pertumbuhan mereka menjadi individu yang sehat dan cerdas. 

Lingkungan tempat anak usia dini tumbuh meliputi keluarga, sekolah, dan 

komunitas di sekitarnya. Di lingkungan keluarga, pola hidup sehat anak sangat 

dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap, dan kemampuan orang tua, serta kondisi 

lingkungan yang menjadi faktor pendukung tercapainya indikator kesehatan 

anak. Demikian pula di lingkungan sekolah, terutama pada jenjang Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD), pengenalan cara hidup sehat menjadi bagian dari 

pembelajaran yang diajarkan kepada anak. Aktivitas ini meliputi praktik 

mencuci tangan, berolahraga atau melakukan kegiatan fisik, dan menjaga pola 

makan menjaga pola makan.3 

 

ٌٌمُّبِيْنٌ ٌٌانَِّهٌٌلَكُمٌٌٌْعَدُوٌ  ٌۖوَّلٌٌٌَتَ تَّبِعُوْاٌٌخُطُوٰتٌٌِالشَّيْطٰنٌِ  يَ ُّهَاٌٌالنَّاسٌٌٌُكُلُوْاٌٌمَِّاٌٌٌفٌٌٌِالَْرْضٌٌٌِحَلٰلًٌٌٌطيَِ بًاٌ  يٰاٰ

Artinya: “Hai sekalian manusia makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 

terdapat di bumi, dan janiganlah kamu mengikuti Langkah-langkah syaitan, 

karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi mu.” (QS. Al-

Baqarah ayat 168).4 

 
3 Milati Naqiyah.dkk, “Peningkatan Pengetahuan Hidup Sehat Anak Usia Dini melalui 

Penggunaan Media Talking Book,” Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 2 (2024): 

hlm. 176 
4 “QS. (Al-Baqarah 2:168).”  
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          Pendidikan kesehatan adalah proses belajar yang berlangsung sepanjang 

pertumbuhan dan perkembangan individu. Selain itu, pendidikan kesehatan juga 

mencerminkan perubahan sikap menuju arah yang lebih baik dan dewasa baik 

secara individu, kelompok maupun Masyarakat. Kebersihan, baik kebersihan 

pribadi maupun lingkungan, menjadi faktor utama dalam menjaga kesehatan. 

Oleh karena itu, kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan harus 

ditanamkan sejak dini. Pengenalan kebiasaan ini dapat dilakukan melalui 

Langkah-langkah yang mudah seperti membuang sampah pada tempatnya, rutin 

mandi, dan menyikat gigi. Menanamkan kebiasaan tersebut sejak usia dini 

sangat penting agar anak terbiasa menerapkannya di masa depan. 

    Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di lingkungan sekolah sering 

kali kurang mendapat perhatian, sehingga berdampak negatif terhadap kesehatan 

anak-anak. Salah satu akibat dari tidak diterapkannya PHBS adalah 

meningkatnya risiko terkena penyakit infeksi, seperti diare dan kecacingan. 

Berdasarkan data WHO, setiap tahun penyakit diare menjadi penyebab kematian 

sekitar 100.000 anak di Indonesia, yang sebagian besar disebabkan oleh 

konsumsi jajanan yang tidak sehat. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan 

PHBS di kalangan anak-anak masih belum optimal. Upaya untuk meningkatkan 

penerapan PHBS dapat dimulai dengan memperkenalkan konsep ini sejak dari 

lingkungan keluarga hingga ke lembaga pendidikan. Di Indonesia, terdapat lebih 

dari 250.000 sekolah, baik negeri, swasta, maupun berbasis agama, dari berbagai 

jenjang pendidikan. Anak usia sekolah diperkirakan mencakup sekitar 30% dari 

total populasi Indonesia, atau sekitar 73 juta jiwa.5 

    Menurut Proverawati dan Rahmawati, membiasakan hidup bersih dan 

sehat mencerminkan pola hidup sebuah keluarga yang selalu memperhatikan 

serta menjaga kebersihan dan kesehatan. Kebiasaan ini dilakukan dengan 

kesadaran penuh agar setiap anggota keluarga terhindar dari berbagai penyakit 

 
5 Aisyah Khairunnisa,dkk, “Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada Siswa-

Siswi MI Muhammadiyah 01 Depok,” Jurnal Pengabdian Masyarakat Saga Komunitas 2, no.1 

(2022): hlm. 142 
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serta dapat berperan aktif dalam kegiatan kesehatan di lingkungan Masyarakat.6 

Memastikan Hidup sehat dalam menjaga kebersihan yang di berikan kepada 

anak terutama siswa TK Ummul Quro di lingkungan sekolah, dapat membantu 

merangsang pertumbuhan otak (kecerdasan) dan perkembangan fisik mereka. 

Masa anak-anak adalah fase penting dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan menuju anak-anak atau remaja yang sehat dan optimal.  

   Menanamkan kebiasaan hidup bersih Sangat penting bagi orang tua dan 

guru untuk mengajarkan anak-anak mereka cara hidup bersih dan sehat sejak 

kecil., anak akan tumbuh sehat dan bahagia. Karena sebagian besar waktu 

mereka dihabiskan untuk bermain, baik di rumah maupun di sekolah, 

membangun kesadaran akan kebersihan diri dan kerapian perlu dilakukan sejak 

dini. Memberikan pemahaman kepada anak-anak dapat membantu mereka 

mengenali jenis makanan atau jajanan yang ada di lingkungan sekolah. Hal ini 

juga harus diterapkan TK Ummul Quro Kundur Barat Kepulauan Riau 

memberikan pengalaman kepada anak-anak untuk mengenal berbagai jenis 

makanan.  

    Namun, banyaknya anak sering lupa atau enggan mencuci tangan 

sebelum makan atau setelah bermain, sehingga rentan terkena penyakit seperti 

diare, Kuku yang jarang dipotong atau dibersihkan bisa menjadi tempat 

berkumpulnya kuman, yang berisiko menyebabkan infeksi atau penyakit 

cacingan, Pakaian yang kotor atau lembap jika tidak segera diganti bisa 

menimbulkan bau tidak sedap atau iritasi kulit. Dengan menghindari kebiasaan 

buruk yaitu memberikan pemahaman pada anak dengan media pembelajaran 

Audio Visual. Pendidikan kesehatan memerlukan media sebagai sarana 

penyampaian materi, salah satunya adalah media video. Sebagai media audio-

visual, video melibatkan indra penglihatan dan pendengaran. Penggunaan media 

yang menarik dapat membangun keyakinan, sehingga mempercepat perubahan 

dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 

 
6 Eni Rahmawati Atikah Proverawati, Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (Phbs) 

(Yogyakarta:Nuha Medika, 2019), hlm 2.  
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Menurut Azhar Arsyad Media audio visual merupakan kombinasi antara 

penggunaan suara dan gambar, yang memerlukan usaha tambahan. Dalam poses 

produksinya. Salah satu aspek penting dalam pembuatan media audio visual 

adalah penulisan naskah dan storyboard, yang membutuhkan persiapan matang, 

perencanaan yang teliti, serta penelitian mendalam.7 Media pembelajaran 

berperan penting dalam meningkatkan efektivitas proses belajar, terutama dalam 

menyampaikan pesan dan materi pelajaran. Supaya pengenalan Hidup Sehat 

lebih menarik maka peneliti mengembangkan sebuah Video bergambar dan 

bersuara (Audio Visual) penggunaan media pembelajaran, khususnya media 

audio visual, dapat memotivasi anak untuk belajar dan mempermudah mereka 

dalam memahami isi materi yang disampaikan. 

          Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, peneliti tertarik untuk 

mengembangkan media audio visual SI DUSE (Si Duo Sehat) sebagai sarana 

pembelajaran tentang hidup sehat bagi anak-anak TK Ummul Quro. Media 

Audio Visual ini dipilih karena anak-anak masa kini cenderung lebih tertarik dan 

terstimulasi oleh penggunaan media berbasis Audio Visual.  

 

B. Alasan memilih judul   

Adapun alasan peneliti memilih judul di atas yaitu: 

1. Meningkatkan kesadaran akan hidup bersih dan sehat pada anak usia dini 

melalui Media Audio Visual Si Duse (Si Duo Sehat) Untuk Mengenalkan 

Hidup Sehat Pada Anak Usia Dini 5-6 Tahun Di Tk Kundur Barat 

Kepulauan Riau 

2. Menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan, sekaligus 

membantu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran anak usia dini 

tentang pentingnya menjalani perilaku hidup bersih dan sehat. 

 

 

 
7 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT.RajaGrafindo Persada, 2023), hlm 91. 
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C. Penegasan Istilah 

1. Media Audio Visual 

          Menurut Azhar Arsyad Media audiovisual merupakan kombinasi 

antara penggunaan suara dan gambar, yang memerlukan usaha tambahan 

dalam proses pembuatanya. Penulisan naskah dan storyboard adalah 

komponen penting dalam pembuatan media audio visual.membutuhkan 

persiapan matang, perencanaan yang teliti, serta penelitian mendalam.8 

Menurut Hamzah Pagarra, media pembelajaran audio visual 

merupakan media pembelajaran yang mengabungkan unsur audio dan 

visual secara bersamaan sehingga siswa mendapatkan pesan atau 

informasi dari visualisasi baik berupa kata-kata atau gambar yang di 

lengkapi dengan suara. Suara dapat berupa penjelasan visual yang 

ditampilkandialog atau sekedar efek suara seperti musik. Adanya unsur 

audio memungkinkan siswa untuk dapat menerima pesan pembelaaran 

melalui pendengaran sedangkan unsur visual memungki kan penciptaan 

pesan belajar bentuk visualisasi.9 

 

2. Hidup Sehat 

Hidup sehat adalah perilaku perawatan diri yang mencakup proses 

mengetahui, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, dan 

menyesuaikan kebiasaan hidup sehat. Menurut Proverawati dan 

Rahmawati, membiasakan hidup bersih dan sehat mencerminkan pola 

hidup sebuah keluarga yang selalu memperhatikan serta menjaga 

kebersihan dan kesehatan. Kebiasaan ini dilakukan dengan kesadaran 

penuh agar setiap anggota keluarga terhindar dari berbagai penyakit serta 

dapat meningkatkan keaktifan ananak dalam kegiatan Kesehatan di 

lingkungan Masyarakat.10 

 
8 Ibid., Hal. 91 
9 Pagarra H dan Syawaludin, Media Pembelajaran, Badan Penerbit UNM (makassar: Badan 

Penerbit UNM, 2022), hlm 59. 
10 Atikah Proverawati, Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (Phbs), hlm 2. 
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Menurut definisi yang dirumuskan oleh World Health 

Organization mengambarkanmenggambarkan Kesehatan sebagai 

“keadaan Sejahtera fisik, mental,dan sosial yang utuh dan bukan hanya 

sekedar bebas dari penyakit atau kelemahan.11 

D. Identifikasi Masalah 

         Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan, identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Kurangnya kesadaran anak usia dini tentang pentingnya menjaga 

Kesehatan dan kebersihan. 

b. Guru masih menggunakan metode klasik seperti menggunakan kertas 

kemudian mencoret-coret kertas. tidak memanfaatkan media 

pembelajaran audio visual sepanjang proses mengajarnya. 

 

E. Batasan Masalah 

Mengidentifikasi dari banyaknya permasalahan yang terjadi dalam 

penelitian, maka untuk memudahkan, peneliti membatasi permasalahan 

hanya pada pengembangan media pembelajaran audio visual “Si DuSe” (Si 

Duo Sehat) yang digunakan untuk mengenalkan perilaku hidup bersih dan 

sehat pada anak usia dini. 

 

F. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka masalah yang dicari 

penyelesaiannya dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran audio visual SI 

DUSE (Si Duo Sehat) untuk meningkatkan pemahaman tentang perilaku 

hidup bersih dan sehat pada anak usia dini 5–6 tahun di TK Kundur Barat, 

Kepulauan Riau? 

 
11 Sehat Menurut ‘World Health Organization’ (WHO).” https://palangkaraya.go.id /definisi-

sehat-menurut-world-health-organization-who 
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2. Bagaimana validitas media pembelajaran Audio Visual SI DUSE (Si Duo 

Sehat) untuk meningkatkan pemahaman tentang perilaku hidup bersih 

dan sehat pada anak usia dini 5–6 tahun di TK Kundur Barat, Kepulauan 

Riau?   

3. Bagaimana efektivitas dan praktikalitas pengembangan media 

pembelajaran audio visual SI DUSE (Si Duo Sehat) untuk meningkatkan 

pemahaman tentang perilaku hidup bersih dan sehat pada anak usia dini 

5–6 tahun di TK Kundur Barat, Kepulauan Riau? 

 

G. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan  

Tujuan dari penggunaan media audio visual SI DUSE (Si Duo Sehat) 

yaitu:  

a. Supaya anak mengenal dan memahami Hidup bersih dan sehat 

sebagai pembiasaan pada anak.  

b. Media ini berfungsi sebagai alat bantu dalam menyampaikan 

pendidikan, khususnya dalam mengenalkan konsep hidup sehat dan 

bersih kepada anak.  

c. Penggunaan media pendidikan memiliki manfaat yang besar, antara 

lain untuk mencapai audiens yang lebih luas, meningkatkan minat, 

memotivasi anak-anak untuk melaksanakan pesan-pesan kesehatan, 

mengatasi berbagai hambatan dalam pembelajaran, serta membantu 

anak belajar lebih cepat dan memperoleh pengetahuan yang lebih 

banyak. 

 

2. Manfaat 

a. Manfaat Teoritis 

1) Sebagai bagian dari penulis dalam menyelesaikan studi S1 pada 

Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini di Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 
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2) Menjadikan penelitian yang dapat menambah pengetahuan 

tentang kreativitas guru 

3) persyaratan yang harus dipenuhi untuk peneliti mendapat gelar 

Sarjana Pendidikan Islam  Anak Usia Dini. 

 

b. Manfaat Praktis 

1) Memanfaatkan media pembelajaran audio visual untuk 

mengenalkan konsep hidup sehat pada anak, sehingga dapat 

menarik perhatian mereka. 

2) Media Dalam proses pembelajaran, media pembelajaran 

digunakan untuk membantu anak memahami materi dengan lebih 

mudah 

3) Memanfaatkan media pembelajaran secara maksimal sebagai 

sumber ilmu pengetahuan yang dapat memperkaya pembelajaran 

anak. 

4) Pengembangan media pembelajaran audio visual bertujuan untuk 

mengenalkan perilaku hidup bersih dan sehat kepada aak usia 5-

6 tahun di Tk Ummul Quro, Kundur Barat, Kepulauan Riau. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Media Audio Visual 

1. Pengertian Audio Visual 

   Menurut Azhar Arsyad Media audio visual merupakan kombinasi 

antara penggunaan suara dan gambar, yang memerlukan usaha tambahan. 

Dalam proses membuat Penulisan naskah dan storyboard adalah komponen 

penting dalam pembuatan media audiovisual, yang membutuhkan 

perencanaan dan penelitian mendalam.12 

   Media audio visual adalah jenis media yang tidak hanya 

menggunakan suara tetapi juga visual yang dapat diihat seperti rekaman 

video, jenis film, slide, suara, dan lainnya. Media ini dianggap lebih menarik 

karena menggabungkan kedua elemen utama, yaitu audio dan visual. 

Penggunaan media audio visual dapat meningkatkan kemampuan dalam 

hasil belajar siswa, terutama dalam kegiatan materi tentang makhluk hidup. 

Media ini mengaktifkan kemampuan penglihatan dan pendengaran. 

Sehingga mempermudah pemahaman pesan. Beberapa media audio visual 

juga dirancang untuk melatih motorik kasar anak melalui gerakan atau 

tarian yang sesuai dengan usia dini. Dengan demikian, media audiovisual 

dapat dimanfaatkan untuk membantu pengenalan huruf pada anak-anak usia 

dini.13 

Media audio visual bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

kognitif dengan memberikan rangsangan melalui gambar bergerak dan 

suara, serta menyampaikan pesan yang dapat memengaruhi sikap dan 

emosi. Berdasarkan tujuan tersebut, media audio visual memiliki beberapa 

manfaat dalam pembelajaran, yaitu Membantu menarik perhatian peserta 

didik terhadap materi pelajaran, Meningkatkan motivasi belajar, dan 

 
12 Arsyad, Media Pembelajaran, hlm 91. 
13 Khadijah, Arlina, dan Rizka Amalia Rahmadani, “Penggunaan Media Audio Visual untuk 

Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Pada Anak Usia Dini di RA Amanah Amaliyah,” 

Jurnal Raudhah 9, no. 1 (2021): hlm. 3 
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Memberikan pengalaman belajar yang bermakna melalui penyimpulan 

materi dari video yang ditampilkan.14 

    Menurut Setiyawan pembelajaran berbasis audio visual bermanfaat 

pada memaksimalkan fungsi indera penglihatan dan pendengaran siswa, 

sehingga dapat meningkatkan minat belajar dan membantu mereka lebih 

berkonsentrasi selama pembelajaran. Media ini mengintegrasikan gambar 

dan suara, memungkinkan penayangan objek bergerak seperti pada televisi, 

video, dan sejenisnya.15 Dalam pembelajaran untuk anak usia dini. Yang 

digunakan media visual dan audiovisual untuk membantu anak lebih bisa 

sangat mudah dalam memahami materi yang disampaikan oleh pendidik. 

Penggunaan media berbasis teknologi dapat memudahkan guru pada proses 

penyampaian materi. Hasil penerapan media pembelajaran ini, khususnya 

di PAUD, menunjukkan bahwa media visual dan audiovisual efektif dalam 

menarik perhatian anak. 

Media audio dalam pembelajaran adalah materi yang berisi pesan 

dalam format auditif, seperti pita suara atau piringan suara, yang bertujuan 

untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, serta motivasi siswa 

sehingga mendukung terjadinya proses belajar mengajar. Alat atau sarana 

yang memanfaatkan suara sebagai perantara untuk menyampaikan pesan 

atau materi pembelajaran. Media audio memiliki hubungan langsung 

dengan indra pendengaran, di mana penyampaian pesan dilakukan 

sepenuhnya melalui elemen suara auditif. Dalam pembelajaran, media ini 

mencakup rekaman bunyi yang dihasilkan menggunakan alat perekam, lalu 

diperdengarkan kembali kepada siswa melalui perangkat pemutar. Dengan 

kata lain, suara menjadi alat utama dalam proses penyampaian materi. 

  Menurut Daryanto dalam putri, mencakup berbagai alat peraga yang 

digunakan dalam pembelajaran dan dapat diakses melalui indra penglihatan. 

Media ini, seperti gambar atau ilustrasi, memiliki peran penting dalam 

 
14 Septy Nurfadhillah et al., “Perapan Media Audio Visual Berbasis Video Pembelajaran Pada 

Siswa Kelas IV Di SDN Cengklong 3,” Jurnal Pendidikan dan Dakwah 3, no. 2 (2021): 396–418.  
15 Hery Setiyawan, “Pemanfaatan Media Audio Visual dan Media Gambar Pada Siswa Kelas 

V,” Jurnal Prakarsa Paedagogia 3, no. 2 (2021): hlm. 199  
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mendukung proses belajar. Selain membantu memperjelas pemahaman dan 

memperkuat ingatan, media visual juga mampu meningkatkan minat siswa 

dan menghubungkan materi pelajaran dengan situasi nyata. materi 

pembelajaran yang disampaikan melalui indra penglihatan. Menurut para 

ahli, media ini berfungsi sebagai perantara dalam menyampaikan pesan dari 

sumber kepada penerima melalui tampilan visual. Hal ini dimaksudkan 

untuk mendorong pikiran, perasaan, minat, dan perhatian siswa untuk 

mendukung proses pembelajaran.16 

Berdasarkan pendapat di atas media audio visual merupakan 

gabungan antara audio (suara) dan gambar (visual) yang menarik minat 

anak materi pembelajaran. Media digunakan untuk menyampaikan materi 

pembelajaran kepada peserta didik. 

2. Jenis-jenis Media Audio Visual 

        Menurut Djamarah dalam Mayang Serungke, media audio visual dapat 

dikategorikan menjadi empat jenis, yaitu.17 

a. Audio visual diam, yaitu media yang menyajikan suara serta gambar 

statis, contohnya slide dalam presentasi Power Point. 

b. Audio visual bergerak, yaitu media yang menampilkan suara dan 

gambar yang bergerak, seperti film bersuara atau kaset video. 

c. Audio visual murni, yaitu media yang unsur suara dan gambarnya 

berasal dari satu sumber yang sama, misalnya film dan kaset video. 

d. Audio visual tidak murni, yaitu media yang menggabungkan unsur 

suara dan gambar dari sumber yang berbeda, misalnya film bingkai 

suara, di mana gambar berasal dari proyektor slide, sedangkan suaranya 

berasal dari tape recorder. 

 

 
16 Amalya Putri,dkk. “Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Dalam Mengembangkan 

Minat Belajar Siswa di Sekolah,” Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra  2, no. 1 (2022): hlm. 65-

66 
17 Serungke.dkk, “Penggunaan Media Audio Visual Dalam Proses.” Jurnal Review Pendidikan 

dan Pengajaran 6, no. 4 (2023): hlm. 3506 
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Beberapa panduan praktis dalam menulis narasi.18 

a. Tulisan singkat, padat, dan sederhana. 

b. Tulisan seperti menulis judul berita, pendek dan tepat, dan 

berirama, mudah di mengerti.  

c. Tulisan tidak harus berupa kalimat yang lengkap. Pikiran Tulisan 

tidak harus kalimat yang lengkap.pikiran frase yang dapat 

melengkapi visual dan mengarahkan anak pada hal-yang penting. 

d. Menghindari istilah teknis, kecuali jika istilah diberikan Batasan 

atau Gambaran. 

e. Usahakan setiap kalimat tidak lebih dari 15 kata. Diperkirakan 

setiap kalimat memakan waktu satu tayangan visual kurang lebih 

10 detik. 

f. Setelah menulis narasi, baca narasi itu dengan suara keras. 

g. Edit dan revisi naskah narasi itu sebagaimana perlunya. 

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Media Audio-Visual 

             Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam kriteria pemilihan 

media pembelajaran antara lain.19 

a. Media dipilih untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu, yang biasanya 

mencakup satu atau kombinasi media yang dipilih untuk mencapai tujuan 

tersebut, yang biasanya mencakup satu atau kombinasi kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. 

b. Media yang digunakan cocok untuk mendukung materi pelajaran yang 

nyata, sehingga dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. 

c. Pada pengembangan visual baik gambar maupun fotografi harus 

memenuhi standar, yaitu menjamin bahwa visual pada slide yang jelas. 

 

 

 
18 Arsyad, Media Pembelajaran, hlm 91-92. 
19 Lailatul Maghfiroh, “Pentingnya Penggunaan Media Audio-Visual Dalam Pembelajaran 

Anak Usia Dini di Era Revolusi Industri 4.0,” Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini 2, no. 1 

(2023): hlm 14–15 
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4. Kelebihan dan Kekurangan media Audio Visual  

  Meskipun Memiliki banyak kelebihan, media audio visual juga 

mempunyai kelemahan tertentu. Menurut Ariyani, kekurangan media audio 

visual meliputi: 20 

a. pembuatan media ini memakan waktu yang cukup lama karena 

menggabungkan dua elemen, yaitu audio dan visual,  

b. memerlukan keterampilan dan ketelitian dalam pembuatannya, dan 

c. biaya yang diperlukan untuk pembuatannya cukup tinggi. 

Jenis Media yang digunakan selama proses pembelajaran memiliki 

kelebihan dan kekurangan masing-masing, termasuk Media audio-visual 

merupakan sarana yang dapat menyajikan informasi dengan cara yang 

menarik dan interaktif. Namun, media ini juga memiliki beberapa 

keterbatasan, seperti yang di kemukakan oleh Arsyad dalam Amalya Putri 

Media Audio visual ada kelebihan dan kelemahan untuk pembelajaran, 

yaitu21: 

a. Kelebihan 

1) Video dapat memperkaya pengalaman dasar yang dimiliki siswa. 

2) Video mampu mengambarkan proses secara akurat dan dapat di 

lihat berulang kali. 

3) Selain meningkatkan motivasi, film atau vide juga dapat 

menanamkan sikap serta aspek afektif lainnya. 

4) Video yang memiliki nilai-nilai positif dapat merangsang 

pemikiran anak dan diskusi dalam kelompok anak. 

 

b. Kekurangan  

1) Video biasanya membutuhkan anggaran besar dan waktu yang 

cukup lama. 

 
20 Kamila Anggita Pramesti, “Pengaruh Media Audiovisual terhadap Pemahaman Konsep IPA 

Kelas V SDN Cogreg I Kabupaten Tangerang,” Jurnal Pendidikan dan Konseling 4, no. 5 (2022): 

hlm 5486.  
21 Putri.dkk, “Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Dalam Mengembangkan Minat 

Belajar Siswa di Sekolah,” Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra 2, no 1 (2022): hlm. 67 
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2) Tidak semua siswa dapat memahami informasi yang disampaikan 

melalui video tersebut. 

3) Video yang tersedia sering kali kurang sesuai dengan kebutuhan 

atau tujuan pembelajaran, kecuali jika dibuat secara khusus untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut. 

B. Hidup Sehat 

1. Pengertian Hidup Sehat 

Hidup sehat mencakup lebih dari sekadar aktivitas fisik yang tampak. 

Ini merupakan filosofi holistik yang meliputi kegiatan fisik, pola makan 

seimbang, pengelolaan stres yang baik, dan tidur yang cukup. Kesehatan 

tidak hanya berkaitan dengan kondisi fisik, tetapi juga melibatkan kesehatan 

mental, emosional, dan hubungan social.22 Gaya hidup sehat merupakan 

usaha yang dilakukan setiap orang untuk menjaga kesehatannya dengan 

menerapkan kebiasaan-kebiasaan sehat. Hal ini mencakup perhatian 

terhadap pola hidup yang mendukung agar tubuh tetap terhindar dari 

berbagai penyakit. Namun, penting untuk tidak hanya memahami, tetapi 

juga melaksanakannya secara konsisten. Dengan menjalankan gaya hidup 

sehat, tubuh akan tetap sehat, segar, dan bugar.23 

Menurut Proverawati dan Rahmawati, membiasakan hidup bersih dan 

sehat mencerminkan pola hidup sebuah keluarga yang selalu 

memperhatikan serta menjaga kebersihan dan kesehatan. Kebiasaan ini 

dilakukan dengan kesadaran penuh agar setiap anggota keluarga terhindar 

dari berbagai penyakit serta dapat berperan aktif dalam kegiatan kesehatan 

di lingkungan Masyarakat.24  

 

 
22 Agus Mulyana,dkk “Menumbuhkan Gaya Hidup Sehat Sejak Dini Melalui Pendidikan 

Jasmani, Olahraga, Dan Kesehatan.” Jurnal Bintang Pendidikan Indonesia 2, no. 2 (2024): hlm. 324 
23 Rotua Sumihar dan Rico Fernando, “Penyuluhan Tentang Pola Hidup Sehat Di Kelurahan 

Tanjung Gusta,” Jurnal Mitra Keperawatan dan Kebidanan Prima 1, no. 2 (2021): hlm. 4-6 
24 Atikah Proverawati, Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (Phbs). (Yogyakarta:Nuha Medika, 

2019), hlm. 02 
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Adapun Indikator perilaku Hidup Bersih dan Sehat di sekolah sebagai 

berikut.25 

a. Mencuci tangan dengan air mengalir dan menggunakan sabun. 

b. Mengkonsumsi makanan sehat di kantin sekolah. 

c. Menggunakan jamban yang bersih dan sehat. 

d. Olahraga yang teratur dan terukur. 

e. Memberantas jentik nyamuk. 

f. Tidak merokok di sekolah. 

g. Menimbang berat badan dan mengukur tinggi badan setiap bulan. 

h. Membuang sampah pada tempatnya. 

Perilaku hidup bersih dan sehat pada anak usia dini menurut Mardhiati 

dalam Indarini Ihsani dan Ruli Hafidahada, Ada 8 indikator, sebagai 

berikut.26 

a. Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir. 

b. Potong kuku tangan dan kaki,  

c. Sikat gigi sesudah makan dan sebelum tidur, 

d. Makan sayur dan buah setiap hari,  

e. Pemilihan jajanan bersih dan sehat,  

f. Membuang sampah pada tempat sampah,  

g. Olah raga dengan rutin, dan  

h. Penggunaan jamban bersih. 

Gaya hidup sehat adalah pilihan sederhana namun tepat untuk 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini mencakup pola makan, cara 

berpikir, kebiasaan, dan lingkungan yang mendukung kesehatan. Secara 

mendasar, sehat berarti melakukan berbagai hal yang memberikan manfaat 

positif bagi tubuh. Pola hidup sehat adalah gambaran aktivitas atau kegiatan 

yang dilakukan berdasarkan minat, keinginan, dan pikiran yang sejalan 

 
25 Ibid., hlm 21.. 
26 Indarini Ihsani, Ruli Hafidah, dan Novita Eka Nurjanah, “Profil Perilaku Hidup Bersih Dan 

Sehat Anak Usia 5-6 Tahun,” Jurnal Kumara Cendekia 11, no. 4 (2024). hlm. 352. 
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dalam berinteraksi dengan lingkungan secara positif. Keuntungan 

menerapkan gaya hidup sehat antara lain.27 

a. Merasa tenteram, aman, dan nyaman. 

b. Memiliki rasa percaya diri, hidup seimbang, dan tidur yang nyenyak. 

c. Berpenampilan lebih sehat dan ceria. 

d. Menikmati kehidupan sosial yang baik bersama keluarga dan 

Masyarakat. 

       Mengajarkan anak-anak untuk menjalani gaya hidup sehat sejak dini 

sangat penting karena akan membangun kebiasaan sehat yang akan mereka 

ikuti sepanjang hidup mereka. Perilaku hidup yang bersih dan sehat dapat 

membentuk kepribadian yang baik pada anak, yang akan bertahan sampai 

mereka dewasa. Oleh karena itu, memulai kebiasaan sehat, seperti pola 

makan yang sehat, sangat membantu mereka berkembang. Mereka makan 

makanan yang sehat dan bergizi, berolahraga secara teratur, menjaga 

kebersihan, dan berperilaku sopan. 

Perilaku hidup bersih dan sehat dapat membantu mencegah penyakit 

diabetes, obesitas, dan penyakit jantung. Dengan memulai pola hidup bersih 

dan sehat sejak dini. Dengan mengajarkan kebiasaan hidup sehat kepada 

anak sejak dini, Anda dapat mengurangi risiko terkena penyakit tersebut di 

kemudian hari. Selain itu, menjalani pola hidup sehat juga membantu Anda 

hidup lebih baik. Anak yang menjalani pola hidup sehat terlihat lebih 

bahagia. Anak-anak ini berkonsentrasi dengan baik, sangat percaya diri, 

serta dapat berkomunikasi dan bersosialisasi dengan orang di sekitarnya 

dengan mudah. 

Anak-anak yang menjalani gaya hidup sehat cenderung memiliki 

kemampuan konsentrasi dan daya ingat yang lebih baik, yang dapat 

berdampak positif pada prestasi akademis mereka. Pengamatan awal 

menunjukkan bahwa kebiasaan sederhana seperti mencuci tangan sebelum 

makan, terutama saat menyantap camilan, sering kali disebabkan oleh 

 
27 Winny Sunfriska Limbong.dkk, “Sosialisasi Gaya Hidup Sehat Pada Masa Pandemi Covid-

19 di Panti Asuhan Talenta Delpita di Medan,” Jurnal Abdimas Mutiara 1, no. 2 (2020): hlm. 201  
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keterbatasan pengetahuan. Kebiasaan ini dapat menyebabkan penyakit 

seperti flu dan diare jika tidak segera diatasi.28 

Berdasarkan pendapat tersebut, penting untuk mengajarkan pola 

hidup bersih dan sehat kepada anak sejak usia dini. Kebiasaan ini dapat 

mencegah anak dari berbagai penyakit yang berpotensi mengganggu 

konsentrasi dan daya ingat mereka. Dengan menerapkan gaya hidup yang 

bersih dan sehat, anak juga dapat menjalani kehidupan yang lebih baik. 

 

2. Manfaat Hidup Sehat 

Manfaat hidup sehat meliputi: 

a. Tidur yang cukup 

  Gaya hidup sehat dapat dilakukan dengan menjaga ksualitas tidur 

yang cukup. Dengan demikian, tubuh akan lebih terlihat tuhuh lebih segar, 

sehat, dan memiliki tenaga untuk menjalani aktivitas seharai-hari. Istiraat 

teratur dan memadai juga berkontribusi kelancaran sistem peredaran darah 

sera Kesehatan fisik secara keseluruhan. 

b. Menjalani Hidup yang Lebih Sehat 

         Penerapan perilaku hidup bersih dan sehat membawa banyak 

manfaat bagi tubuh. Mengkonsumsi makan dan minuman Menerapkan 

pola hidup sehat membawa banyak manfaat bagi tubuh. Mengonsumsi 

makanan dan minuman bergizi serta menghindari kebiasaan buruk seperti 

merokok dan begadang meningkatkan kualitas Kesehatan. 

c. Menjalani Hidup yang Lebih Seimbang 

         Menjalani pola hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari akan secara 

alami membawa kehidupan yang lebih seimbang. Anda akan lebih berhati-

hati dalam memilih makanan, minuman, dan tindakan yang dilakukan, 

dengan memperhitungkan pengaruhnya terhadap kesehatan di masa depan. 

Akibatnya, hidup Anda akan menjadi lebih teratur dan seimbang antara 

senang dan Sejahtera. 

 
28 Rasni Rasni, Sirajuddin Saleh, dan Ahmad Syaekhu, “Pengenalan Pola Hidup Sehat dan 

Pembelajaran Dasar pada Jenjang Pendidikan Anak Usia Dini,” Jurnal Lamellong: Pengabdian 

Kepada Masyarakat (JLPM) 1, no. 1 (2024): hlm 15-16.  
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d. Berpikir Positif 

         Keuntungan dari perilaku hidup bersih dan sehat adalah bahwa tubuh 

yang sehat mendukung pikiran positif, yang akan meningkatkan perasaan 

kita. Ketika perasaan menurun, pikiran sering kali menjadi kacau dan lebih 

mudah tersinggung, sehingga menghambat kita dalam menjalankan 

aktivitas. Dengan menerapkan perilau hidup bersih dan sehat perasaan atau 

mood dapat kembali membaik, pikiran menjadi lebih positif, dan hal ini 

akan memberikan manfaat bagi diri kita sendiri. 

e. Mencegah Serangan Berbagai Penyakit 

        Perilaku hidup bersih dan sehat bertujan agar bisa mencegah tubuh 

terhindar berbagai penyakit. Untuk itu, gaya perilaku hidup bersih dan 

sehathidup sehat harus diterapkan dengan memperhatikan pola makan, 

lingkungan, dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi kesehatan. Dengan 

menjalani hidup bersih dan sehat  secara teratur, kesehatan tubuh akan 

terjaga dengan baik. 

f. Penampilan yang Lebih Segar 

        Seseorang dapat terlihat lebih segar jika menjalani pola hidup sehat. 

Penampilan alami Anda akan tetap sehat dan menarik dengan menjaga 

pola makan seimbang, menjaga kebersihan lingkungan, dan berolahraga 

secara teratur. Jika pola hidup bersih dan sehat diterapkan secara teratur, 

manfaatnya akan terasa setelah beberapa waktu. Oleh karena itu, mulailah 

menjalani pola hidup sehat mulai sekarang.29 

  Tujuan penting penerapan pola hidup sehat dan pembelajaran dasar 

pada anak usia dini antara lain.30 

1. Meningkatkan kualitas hidup anak usia dini melalui penerapan pola 

hidup bersih dan sehat serta petunjuk dasar. 

 
29 Sumihar dan Fernando, “Penyuluhan Tentang Pola Hidup Sehat Di Kelurahan Tanjung 

Gusta.” Jurnal Mitra Keperawatan dan Kebidanan Prima 1, no. 2 (2021): hlm 4-6 
30 Rasni, Saleh, dan Syaekhu, “Pengenalan Pola Hidup Sehat dan Pembelajaran Dasar pada 

Jenjang Pendidikan Anak Usia Dini.” Jurnal Lamellong: Pengabdian Kepada Masyarakat (JLPM) 

1, no. 1 (2024): hlm. 16 
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2. Mempersiapkan anak usia dini untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan 

berikutnya. 

3. Meningkatkan pemahaman anak tentang pentingnya menjalani pola 

hidup sehat. 

4. Membangun kebiasaan hidup sehat pada anak, seperti mengonsumsi 

makanan bergizi, berolahraga secara teratur, menjaga kebersihan diri, 

dan berperilaku sopan. 

5. Menghindari penyakit pada anak. 

6. Membentuk generasi yang sehat, cerdas, dan mempunyai karakter yang 

baik.  

C. Langkah-langkah Hidup Sehat 

Berikut Langkah-langkah hidup sehat pada anak usia dini menurut 

Mardhiati dalam Indarini Ihsani dan Ruli Hafidahada, sebagai berikut.31 

1. Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir. 

2. Potong kuku tangan dan kaki,  

3. Sikat gigi sesudah makan dan sebelum tidur, 

4. Makan sayur dan buah setiap hari,  

5. Pemilihan jajanan bersih dan sehat,  

6. Membuang sampah pada tempat sampah,  

7. Olah raga dengan rutin, dan  

8. Penggunaan jamban bersih. 

 

D. Proses Hidup Sehat 

Berikut proses hidup sehat:32 

1. Pemberdayaan 

Pemberdayaan merupakan suatu usaha untuk memberikan informasi 

secara terus-menerus dan konsisten kepada individu, keluarga, atau 

 
31 Ihsani, Hafidah, dan Nurjanah, “Profil Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat Anak Usia 5-6 

Tahun.” Jurnal Kumara Cendekia 11, no. 4 (2024): hlm. 352 
32 Hazimah Hubby Zuhra, Lilif Muallifatul, dan Khorida Filasofa, “Implementasi Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat Dalam Program Sekolah Ramah Anak PAUD,” Aulad : Journal on Early 

Childhood 8, no. 1 (2025): hlm. 77-78  
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kelompok sasaran, disesuaikan dengan tahap perkembangan mereka. 

Tujuannya adalah untuk mengubah mereka dari tidak tahu menjadi tahu 

(ranah kognitif), dari tahu menjadi bersedia (ranah sikap), dan dari bersedia 

menjadi mampu melaksanakan perilaku yang dikenalkan (ranah praktik). 

Contoh pembiasaan dalam menjaga kebersihan meliputi merapikan mainan 

setelah digunakan, membuang sampah pada tempatnya, mencuci tangan 

dengan sabun sebelum dan sesudah makan, serta mencuci wadah bekal 

makan secara mandiri. 

2. Evaluasi 

Evaluasi penerapan hidup bersih dan sehat di sekolah sering kali 

hanya dilakukan saat rapat rutin guru yang tidak khusus membahas hidup 

bersih dan sehat. Karena perubahan perilaku memerlukan waktu, maka 

pemantauan dan evaluasi secara berkala sangat penting. Evaluasi ini 

melibatkan seluruh warga sekolah, seperti kepala sekolah, guru, dan orang 

tua. 

 

E. Kelebihan dan Kekurangan 

1. Kelebihan  

Berikut ini kelebihan hidup sehat.33 

a. Hidup menjadi lebih sehat 

   Menjalani pola hidup sehat akan membawa berbagai manfaat 

positif bagi tubuh dan membuat kesehatan menjadi lebih terjaga. 

b. Mencegah Serangan Berbagai Penyakit 

   Pola hidup sehat diterapkan sebagai langkah pencegahan terhadap 

berbagai gangguan kesehatan yang berpotensi menyerang tubuh. 

c. Tidur teratur  

   Tidur yang baik adalah langkah awal dalam menjalani gaya hidup 

sehat. Dengan tidur yang cukup dan berkualitas, tubuh akan terasa lebih 

 
33 Sumihar dan Fernando, “Penyuluhan Tentang Pola Hidup Sehat Di Kelurahan Tanjung 

Gusta.” Jurnal Mitra Keperawatan dan Kebidanan Prima 1, no. 2 (2021): hlm. 4-5 
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segar, sehat, dan memiliki energi untuk menjalani berbagai aktivitas 

sehari-hari. 

d. Berpikir positif 

   Ketika menjalani pola hidup sehat, tubuh yang bugar mendukung 

kita untuk berpikir secara lebih positif. Hal ini juga berdampak pada 

suasana hati yang lebih stabil dan perasaan yang lebih menyenangkan. 

 

2. Kekurangan 

Mengonsumsi makanan berlemak yang kaya akan kolesterol dapat memicu 

gangguan pada pembuluh darah dan jantung. Selain itu, kurangnya aktivitas 

fisik juga berkontribusi pada masalah kesehatan tersebut.34 

 

F. Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) 

Berdasarkan STPPA Nomor 3331 Tahun 2021: 

Lingkup Perkembangan 5-6 Tahun 

1. Kesehatan dan Perilaku 

Keselamatan sebagai rasa 

syukur atas nikmat Allah 

SWT 

a. Pertumbuhan dan 

perkembangan seimbang 

sesuai tingakat usia anak. 

b.  Berperilaku hidup bersih dan 

sehat.  

c. Terbiasa mengkonsumsi 

makanan dan minuman yang 

halal dan thoyyib. 

d. Mengantisipasi bahaya dengan 

melindungi diri apabila terjadi 

bencana atau sesuatu yang 

membahayakan dirinya. 

e. Melakukan wudlu dengan 

tertib dan benar. 

f. Toilet training secara mandiri 

sesuai sesuai sunah Rasulullah 

SAW 

 

 
34 Heri Triwibowo, Heni Frilasari, dan Bella Aulia Iriyanti, “Hubungan Perilaku Hidup Tidak 

Sehat Dengan Kejadian Hipertensi Pada Masyarakat,” Pengembangan Ilmu dan Praktik Kesehatan 

1, no. 2 (2022). hlm. 23-24 
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G. Penelitian Yang Relevan 

   Penelitian yang akan dilakukan ini tidak terlepas dari penelitia-penelitian 

sebelumnya, di antaranya adalah: 

1. Dina Carolina Hapsari, Tri Endah Pangastuti, Shilfa Puspita berjudul, 

“Pengaruh Video Learningphbs: Cara Mencuci Tangan Yang Baik Dan 

Benar Terhadap Tingkat Pemahaman Anak Usia Preschool Dalam 

Pencegahan Penyakit Diare” Jurnal Saintifik (Multi Science Journal) Vol 

22, No 3 tahun 2024. Dalam penelitian ini adalah Metode yang digunakan 

kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen pre post tes dengan  

menggunakan  purposive sampling. Jumlah sample dalam penelitian ini 

sebanyak 40 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan antara sebelum dan sesudah diberikan edukasi melalui video 

mengenai cara mencuci tangan yang baik dan benar yang mengungkapkan 

bahwa berdasarkan hasil penelitian terhadap 40 responden di TK. Terjadi 

perubahan perilaku mencuci tangan setelah diberikan edukasi 

menggunakan media audio visual. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan anak dalam mencuci tangan meningkat setelah 

mendapatkan edukasi melalui media audio-visual.35 Terdapat perbedaan 

dan Persamaan. Perbedaannya terletak pada metode penelitian yang 

digunakan. Penelitian sebelumnya menggunakan metode kuantitatif 

dengan desain kuasi eksperimen pre post test serta teknik purposive 

sampling terhadap 40 responden di TK. Sementara itu, peneliti 

menggunakan metode penelitian pengembangan (R&D) dengan jumlah 

responden sebanyak 30 anak. Persamaannya adalah keduanya sama-sama 

menerapkan media pembelajaran video berbasis audio visual dalam proses 

pembelajaran. 

2. Ulfa Najilla, Dewi Fitriani, Umar bin Abd Aziz, Pengembangan Pop Up 

Book Berbasis Digital untuk Pembelajaran Perilaku Hidup Bersih dan 

 
35 Hapsari.dkk, “Pengaruh Video Learningphbs: Cara Mencuci Tangan Yang Baik Dan Benar 

Terhadap Tingkat Pemahaman Anak Usia Preschool Dalam Pencegahan Penyakit Diare.” Jurnal 

Saintifik (Multi Science Journal) 22, no. 3 (2024): hlm. 1 
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Sehat (PHBS) Anak Usia Dini”, Umar bin Abd Aziz, Aulad: Jurnal Anak 

Usia Dini, Vol. 8, No. 1, 2025. Hasil penilaian kelayakan ahli materi 

mencapai 97% dengan kategori yang sama, dan penilaian kelayakan ahli 

media mencapai 90% yang termasuk dalam kategori sangat layak. Uji coba 

produk pada anak usia 5-6 tahun mencapai 98,88% yang juga termasuk 

dalam kategori sangat layak. Oleh karena itu, media ini dinilai layak 

digunakan dan dapat digunakan sebagai bahan ajar baru materi PHBS 

untuk anak usia dini.36 Terdapat persamaan dan perbedaan. Perbedaannya 

terletak pada media Pop Up Book yang dibuat melalui Aplikasi Microsoft 

Power Points membuat Pop Up Book. Sedangkan peneliti menggunakan 

aplikasi menggunakan aplikasi canva dan elemen canva untuk membuat 

media audio visual SI DUSE (Si Duo Sehat). Persamaannya peneliti dengan 

penelitian ini menggunakan Research and Development (R&D) dengan 

menggunakan model ADDIE (Analysis Design Development 

Implementation Evaluation). 

3. Titih Huriah, Azzahra Dwi Sintaningrum, Andri Hermawan (2021). 

“Pengembangan Media Pendidikan Kesehatan Audio Visual Pada Program 

Pendidikan Anak Usia Dini – Integrasi Cegah Stunting (Paud-Incasting) 

Anak Usia Prasekolah” Jurnal Keperawatan Silampari, Vol 5, No 1, Tahun 

2021. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis 

kelamin laki-laki, yakni 11 responden (55%), dan sebagian besar memiliki 

tingkat pendidikan SMA, yaitu 10 responden (50%). Terdapat peningkatan 

dalam asupan makan total, makan pagi, dan makan malam, sementara 

asupan makan siang tidak mengalami perubahan yang signifikan. Edukasi 

melalui video terbukti berpengaruh terhadap peningkatan asupan  makan 

dan perilaku mencuci tangan, dengan nilai p < 0,05, meskipun belum terjadi 

perubahan pada status gizi anak. Kesimpulannya, pengembangan media 

edukasi audio visual dalam program PAUD berpotensi mencegah stunting 

 
36 Najilla,dkk “Pengembangan Pop Up Book Berbasis Digital Pembelajaran Perilaku Hidup 

Bersih Dan Sehat (PHBS) Anak Usia Dini.” Aulad: Journal on Early Childhood 8, no. 1 (2025): 

hlm. 1 
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pada anak prasekolah melalui peningkatan asupan makan, penerapan PHBS 

dalam perilaku mencuci tangan, serta perbaikan status gizi anak.37 Terdapat 

beberapa persamaan dan perbedaan antara penelitian sebelumnya dan 

penelitian ini. Perbedaannya terletak pada fokus media yang 

dikembangkan; penelitian terdahulu menggunakan media edukasi audio 

visual pada program Pendidikan Anak Usia Dini untuk pencegahan 

stunting pada anak prasekolah, sedangkan penelitian ini mengembangkan 

media pembelajaran audio visual “SI DUSE (Si Duo Sehat)”. 

Persamaannya adalah kedua penelitian sama-sama menggunakan desain 

penelitian Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan ADDIE yang meliputi tahapan Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation, Sama-sama 

mengembangkan media pembelajaran berbasis audio visual yang 

memadukan unsur gambar dan suara untuk meningkatkan pemahaman 

anak 

4. Titin Nasiatin, Wiwik Eko Pertiwi, Dina Lusiana Setyowati, Sukri Palutturi 

“The roles of health-promoting media in the clean and healthy living 

behavior of elementary school students”. Gaceta Sanitaria 35 (2021). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 45,3% responden memiliki 

PHBS yang baik. Terdapat hubungan yang signifikan antara paparan media 

promosi kesehatan, peran orang tua, dan peran guru terhadap PHBS pada 

siswa kelas V.38 perbedaan dalam penelitian ini adalah Penelitian ini 

menggunakan desain penelitian cross sectional. Persamaan dari penelitian 

ini membahas tentang perilaku hidup bersih dan sehat, memiliki tujuan 

untuk meningkatkan pemahaman, sikap, dan perilaku siswa dalam 

menerapkan PHBS, serta mengkaji berbagai faktor yang berpengaruh, 

 
37 Titih Huriah,dkk. “Pengembangan Media Pendidikan Kesehatan Audio Visual Pada Program 

Pendidikan Anak Usia Dini – Integrasi Cegah Stunting (Paud-Incasting) Anak Usia Prasekolah.” 

Jurnal Keperawatan Silampari 5, no. 1 (2021): hlm. 1 
38 Titin Nasiatin.dkk, “The roles of health-promoting media in the clean and healthy living 

behavior of elementary school students,” Gaceta Sanitaria 35 (2021): hlm. 1  
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seperti penggunaan media, kegiatan edukasi, dan kondisi lingkungan 

sekolah  

5. Khadijah, Arlina, Rizka Amalia Rahmadani “Pemanfaatan Media Audio 

Visual untuk Meningkatkan Keterampilan Mengenal Huruf pada Anak 

Usia Dini di RA Amanah Amaliyah” Jurnal Raudhah, Vol 9, No 1 Tahun 

2021. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I sebanyak 13 orang 

(65%) mencapai ketuntasan dalam pembelajaran dengan nilai rata-rata 

15,05. Pada siklus II terjadi peningkatan dengan 20 orang (100%) mencapai 

ketuntasan dan nilai rata-rata meningkat menjadi 23,6. Penelitian ini juga 

menemukan bahwa anak-anak lebih antusias dan bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran karena media audio visual membantu mereka 

berperan aktif dalam proses pembelajaran dan menarik perhatian mereka.39 

Perbedaan dalam penelitian ini adalah penggunaan media audio visual 

untuk meningkatkan keterampilan mengenal huruf pada anak usia dini. 

Sedangkan peneliti menggunakan media audio visual untuk mengenalkan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat. Persamaannya adalah keduanya 

menggunakan Media Pembelajaran Berbasis Audio Visual. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
39 Khadijah, Arlina, dan Rahmadani, “Penggunaan Media Audio Visual untuk Meningkatkan 

Kemampuan Mengenal Huruf Pada Anak Usia Dini di RA Amanah Amaliyah.” Jurnal Raudhah 9, 

no.1 (2021): hlm. 1 



27 
 
 

 

H. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi Potensi dan Masalah 

Tindakan Hasil  

Membuat media 

pembelajaran Audio Visual 

(Video mengenalkan Hidup 

sehat dan kebersihan)  

Media pembelajaran Audio Visual 

(Video mengenalkan Hidup sehat 

dan kebersihan) valid digunakan 

pada TK kundur barat 

Uji Coba Produk  

Media pembelajaran Audio 

Visual (Video mengenalkan 

Hidup sehat dan kebersihan) di 

uji cobakan pada anak di TK 

kundurr Barat 

Validasi Kevalidan Desain 

 • Uji validitas materi oleh dosen 

ahli materi  

• Uji validitas media oleh ahli media 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

    Penelitialn ini menggunalkaln medial aludio visuall untuk mengenallkaln 

konsep hidup sehalt khususnyal kebersihaln kepaldal alnalk usial salmpali dengaln 

limal talhun di TK Kundur Balralt Kalbupalten Kalrimun. Penelitialn ini tergolong 

penelitialn daln pengembalngaln (R&D). Teori AlDDIE (Alnallysis, Design, 

Development, Implementaltion, Evallualtion).40  Penelitialn ini merupalkaln 

pendekaltaln penelitialn daln pengembalngaln.  

     Penelitialn daln pengembalngaln merupalkaln balgialn dalri proses vallidalsi daln 

penyempurnalaln sualtu produk. Vallidalsi dilalkukaln terhaldalp produk yalng sudalh 

aldal untuk menguji keefektifaln altalu kealbsalhalnnyal. Sementalral itu, 

pengembalngaln produk dalpalt meliputi penyempurnalaln algalr lebih pralktis, 

efektif, daln efisien, altalu menghalsilkaln inovalsi balru. 

B. Subjek daln Objek Penelitialn  

         Subjek penelitialn aldallalh hall yalng alkaln diteliti oleh peneliti. Sebelum 

membalhals topik penelitialn, terlebih dalhulu alkaln dibalhals mengenali 

alnallisisnyal. Subjek penelitialn ini aldallalh alnalk-alnalk yalng bersekolalh di TK 

Ummul Quro Kundur Balralt. Pembelaljalraln aludio visuall tentalng hidup sehalt 

(kebersihaln) merupalkaln subjek penelitialn ini. 

C. Lokalsi daln Walktu 

     Lokalsi penelitialn memilih TK Ummul Quro, Kundur Balralt, Kalbupalten 

Kalrimun sebalgali lokalsi penelitialn. Waktu pelaksanaan penelitian pada Bulan 

Juni-September 2025.  

 
40 Aminol Rosid Abdullah Zef Risal, Rachman Hakim, Metode Penelitian dan Pengembangn 

Research and Developmet (R&D) (Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2022). hlm.50. 
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D. Prosedur Penelitialn daln Pengembalngaln 

    Dallalm penelitialn ini, Penelitialn menggunalkaln Teori AlDDIE tentalng 

pengembalngaln, yalng terdiri dalri limal talhalpaln yalitu (Alna llysis, Design, 

Development, implementaltion, Evallualtion). 41 

Galmbalr lll.1 Prosedur Penelitialn 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 
41 Zef Risal, Rachman Hakim, Metode Penelitian dan Pengembangn Research and Developmet 

(R&D), hlm 52-55. 
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• Observasi,wawancara di TK Umuul Quro, 

Kundur Barat  

• Analisis hasil dari Observasi wawancara, untuk 

mengembangkan media pembelajaran Audio 

Visual 

D
esig

n
 

D
esig

n
 n 

• Perancangan struktur pembelajaran meliputi 

pemilihan metode, media, dan materi yang 

tepat guna mendukung proses kegiatan. 
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tio

Proses pembuatan dan pengujian media 

pembelajaran video (audio visual) materi 

tentang hidup sehat bersih desain yang telah 

dirancang 

Penerapan materi pembelajaran kepada 

peserta didik dan pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran 

Penilaian efektivitas dan efisiensi 

pembelajaran melalui media Audio Visual 

(video hidup sehat dan bersih) selama proses 

dan akhir 
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1. Talhalp Alnallisis  

         Analisis merupakan salah satu cara agar siswa dapat belajar memahami 

serta menentukan apa yang harus dipelajarinya. Pada tahap ini, peneliti 

melakukan analisis dan mengidentifikasi permasalahan yang ada di sekolah. 

Peneliti menggali berbagai unsur yang relevan untuk dibahas, seperti media 

pembelajaran yang digunakan, model pembelajaran yang diterapkan, serta 

informasi mengenai perilaku hidup bersih dan sehat. Penelitian ini difokuskan 

pada pemanfaatan media pembelajaran bagi anak usia 5–6 tahun. Di TK 

Ummul Quro, media digital belum tersedia sebagai sumber belajar atau bahan 

ajar. Selain itu, anak-anak juga belum sepenuhnya menyadari pentingnya 

perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan sekolah. 

          peneliti kemudian merancang media pembelajaran audio visual SI 

DUSE (Si Duo Sehat) yang disesuaikan dengan karakteristik anak usia 5–6 

tahun. Proses perancangan meliputi pemilihan tema hidup sehat (kebersihan), 

penyusunan materi sederhana, pembuatan storyboard, serta perancangan 

karakter dan alur cerita yang menarik. Media SI DUSE (Si Duo Sehat) 

dirancang agar tidak hanya informatif, tetapi juga mampu menumbuhkan 

minat belajar anak melalui tampilan visual yang menarik, interaktif, dan 

mudah dipahami. Dengan demikian, media ini diharapkan dapat membantu 

anak memahami serta membiasakan perilaku hidup bersih dan sehat sejak dini 
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Lalmpiraln. RPPH 

RENCAlNAl PELAlKSAlNAlAlN PEMBELAlJAlRAlN 

TAlHUN AlJAlRAlN 2025 

 

Kelompok/ Usial :  5-6 Talhun 

Topik/ Sub topik  : Kebutuhalnku, Kebersihaln 

Halri/ Talnggall  :  

Temal   :  

 

1. Tujualn    

a. Alnalk malmpu mengalmalti galmbalr salmbil mendengalrkaln penjelalsaln 

guru tentalng PHBS. 

b. Alnalk melalkukaln talnyal jalwalb tentalng PHBS. 

c. Alnalk melalkukaln diskusi tentalng PHBS. 

d. Alnalk malmpu mengenall malcalm-malcalm malkalnaln sehalt 

e. Alnalk malmpu menyebutkaln Lalngkalh-lalngkalh mencuci talngaln dengaln 

benalr. 

f. Alnalk malmpu melalkukaln gerakl olalhralgal. 

 

2. Allalt da ln balhaln:  

a. Lalptop  

b. Spealker, dll 

3. Kegialtaln 

a. Kegialtaln Pembukal  

1) SOP pembukalaln (Balris, sallalm, talnyal kalbalr) 

2) Membalcal do’al 

b. Kegialtaln Inti 

1) Menjelalskaln perilalku Hidup Bersih daln Sehalt 

2) Malcalm-malcalm perilalku Hidup Bersih daln sehalt 

3) Taltal calral menjalgal kebersihaln daln Kesehaltaln. 

c. Kegialtaln Penutup  

1) Mengulalng Kemballi malteri pembelaljalraln. 

2) Evallualsi  

3) Refleksi peralsalaln daln alpresialsi 

4) SOP penutupaln (berdo’al, sallalm). 
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2. Talhalp Desalin 

         Produk yalng dibualt berdalsalrkaln alnallisis kebutuhaln dimalsukkaln ke 

dallalm peralncalngaln kegialtaln kerjal yalng halrus dilalkukaln. Sallalh saltunyal 

aldallalh dengaln mencalri referensi buku daln pedomaln terkalit topik perilalku 

hidup bersih daln sehalt yalng digunalkaln oleh peneliti 

        Talhalp kedual studi ini aldallalh talhalp peralncalngaln. Peneliti alkaln 

meralncalng medial pembelaljalraln yalng sesuali untuk mendukung pembelaljalraln 

Perilalku Hidup Bersih daln Sehalt balgi alnalk usial dini setelalh mengalnallisis 

berbalgali elemen paldal talhalp sebelumnyal. Medial ini digitall aludio visuall daln 

dikembalngkaln menggunalkaln alplikalsi Calnval, sertal didukung oleh alplikalsi 

Calnval daln berbalgali elemen Calnval yalng tersedial di dallalm Calnval.  

Storyboalrd 

a) Galmbalr 3.1. Membukal Alplikalsi Calnval  

 

 

 

 

 

 

 

Talhalp pertalmal membukal Alplikalsi Calnval melallui Lalptop altalu Hp. 

b) Galmbalr 3.2. mendesalin hallalmaln pertalmal 
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Talhalp ini merupalkaln talhalp mendesali balgialn hallalmaln palling pertalmal altalu 

cover melallui Alplikalsi Calnval daln Elemen yalng aldal di Calnval. 

c) Galmbalr 3.3. memilih kalralkter altalu tokoh yalng aldal di dallalm video 

   

 

 

 

 

 

 

 

Talhalp ke 3 yalitu memilih kalralkter altalu tokoh pengisi di dallalm cerital: 

Kalralkter ke1: Alisyalh 

Kalralkter ke 2: kiyal 

Kalralkter ke 3: Bu Salral (Guru) 

Ketigal kalralkter protalgonis. 

 

Nalskalh: 

Alisyalh: Alssallalmual’lalikum salhalbalt sehalt  

Alisyalh: Perkenallkaln salyal Alisyalh daln ini temaln salyal nalmalnyal Kial 

 Kiyal: Alssallalmuallalikum salhalbalt salyal Kiyal. Alpal kalbalrnyal temaln-temaln 

semual semogal sehalt selallu yal temaln-temaln. 

Alisyalh:  Aldal yalng malu Alisyalh ceritalkaln ke kallialn semual talpi sebelum itu 

aldal yalng talhu tidalk Alisyalh malu cerital tentalng alpal yalh? 

Kiyal: Kiyal talhu Kiyal talhu, Nalh temaln-temaln palsti penalsalraln kaln alyo 

lalngsung saljal kital dengalr salmal-salmal cerital halri ini. 

Bu Salralh:  Alssallalmuallalikum semualnyal perkenallkaln nalmal ibu Salralh daln ibu 

malu talnyal alpalkalh kallialn talhu alpal itu hidup bersih daln sehalt? 

Alisyalh :Alisyalh Bu hidup bersih daln sehalt itu dimalnal kital menjalgal algalr tubuh 

tetalp bersih daln sehalt.Selalin itu supalyal tubuh kital terhindalr dalri penyalkit 
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contoh mencuci talngaln dengaln balik daln benalr, yalng pertalmal balsalhi talngaln 

dengaln alir mengallir  yalng kedual mengosok talngaln menggunalkaln salbun,  

ketigal gosok kedual talngaln secalral bergalntialn, keempalt gosok selal-selal jalri 

hinggal bersih kemudialn bersihkaln ujung jalri secalral bergalntialn kemudialn, 

keenalm gosok kedual ibu jalri, ketujuh Letalkkaln ujung jalri di telalpalk talngaln 

Lalngkalh teralkhir dilihalt lallu keringkaln. 

Bu Salralh: Nalh taldi yalng pertalmal kital membalhals tentalng mencuci talngaln 

dengaln balik daln benalr Nalh sekalralng Yalng kedual kital alkaln membalhals tentalng 

mengkonsumsi malkalnaln yalng sehalt. mengkonsumsi  

Kiyal: malkalnaln sehalt itu gimalnal kital mengkonsumsi malkalnaln yalng bergizi 

mengalndung vitalmin minerall, kallsium, kalrbohidralt, malcalm-malcalm malkalnaln 

sehalt yalng pertalmal aldal telur yalng kedual salyur-salyuraln, yalng ketigal Aldal 

dalging keempalt aldal bualh-bualhaln, susu. 

Bu Salralh: kesehaltaln tubuh contoh olalhralgal rutin yalng bialsalnyal bisal kital 

lalkukaln sehalri-halri seperti berjallaln kalki, bersepedal, daln jugal berenalng 

berlalri. 

d) Galmbalr 3.4. Hallalmaln pertalmal memperkenallkaln kalralkter  

  

 

 

 

 

 

 

Hallalmaln ini merupalkaln perkenallaln setialp kalralkter. Menalmbalhkaln Geralkaln 

daln Ekspresi Pilih ekspresi daln geralkaln kalralkter sesuali dengaln emosi yalng 

ingin ditalmpilkaln. 
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e) Galmbalr 3.5. Lalngkalh-lalngkalh mencuci talngaln 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Paldal malteri pertalmal dimembalhals tentalng mencuci talngaln dengaln bersih 

daln benalr.  

f)  Galmbalr 3.6. malteri kedual tentalng mengkonsumsi malkalnaln sehalt  

 

       

Malteri kedual membalhals tentalng mengkonsumsi malkalnaln sehalt.  
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g) Galmbalr 3.7. Malteri ketigal tentalng Olalhralgal Teraltur 

 

 

          Malteri ini membalhals tentalng berolalhralgal untuk menjalgal kebugalraln 

tubuh.Setelalh ralncalngaln tersusun dilalkukaln pengujialn gunal memalstikaln 

kesesualialnnyal dengaln tujualn pembelaljalraln. Selalnjutnyal peneliti 

menetalpkaln straltegi pembelaljalraln yalng efektif memilih metode daln medial 

pendukung sertal mengalnallisis berbalgali permalsallalhaln yalng muncul. Proses 

ini menemukaln solusi yalng tepalt untuk mencalpali tujualn pembelaljalraln 

khususnyal mengenali polal hidup sehalt daln upalyal menjalgal kebersihaln. 

Selalnjutnyal, dilalkukaln evallualsi untuk menentukaln alpalkalh progralm yalng 

telalh diralncalng tersebut dalpalt digunalkaln secalral efektif dallalm mengaltalsi 

permalsallalhaln yalng muncul. 

3. Pengembalngaln  

        Paldal talhalp ini, penulis menyusun seluruh malteriall yalng alkaln 

digunalkaln dallalm video, termalsuk galmbalr, musik, aludio sualral, teks, daln 

gralfik, sesuali dengaln allur yalng telalh diralncalng. Produk yalng telalh diralncalng 

oleh peneliti menjaldi bentuk nyaltal dalri proses pengembalngaln. Sebelum 

diteralpkaln perlukaln uji cobal terhaldalp video tersebut. Proses evallualsi ini 

bertujualn untuk memperbaliki daln menyempurnalkaln medial aludio visuall yalng 

dikembalngkaln algalr lebih efektif daln sesuali kebutuhaln. 
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Talbel 3.1. Kriterial Vallidaltor 

No Vallialtor Kriterial 

1. Alhli Medial a. Minimall lulusaln S2 

b. Pengallalmaln dallalm 

mengaljalr selalmal 2 talhun 

lebih 

c. Dosen  

2. Alhli Malteri a. Minimall lulusaln S2 

b. Pengallalmaln dallalm 

mengaljalr selalmal 2 talhun 

lebih. 

c. Dosen 

 

Talbel 3.2. Nalmal Vallidaltor Usulaln jurusaln 

No Vallidaltor Nalmal Vallidaltor 

1. Alhli Medial  Heldalnital, M.Pd 

2. Alhli Malteri Utial Virli Susalnti, M.Pd 

 

Galmbalr 3.8. Video talmpalk depaln 

 

4. Implementalsi  

         Produk altalu medial aludio visuall video yalng telalh dibualt daln diralncalng 

untuk digunalkaln untuk menyalmpalikaln informalsi kepaldal siswa. 
l 
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5. Evallualsi  

         Proses ini bertujualn untuk menilali keberhalsilaln video yalng 

dikembalngkaln. Evallualsi dilalkukaln dengaln memberikaln penilalialn terhaldalp 

kuallitals daln efektivitals video tersebut. 

 

E. Spesifikasi Produk 

     Produk media audio visual untuk pembelajaran yang berfokus pada 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat dapat bervariasi tergantung pada tujuan 

pembelajaran dan jenis media yang digunakan. Secara umum, media audio-

visual untuk sebaiknya mampu menarik perhatian, relevan dengan materi yang 

diajarkan, serta bersifat interaktif guna meningkatkan pemahaman dan daya 

ingat peserta didik. Konten yang disampaikan harus sesuai dengan tujuan 

pembelajaran hidup bersih dan sehat mampu menjawab kebutuhan belajar 

siswa. Elemen seperti gambar, animasi, dan grafik digunakan untuk menambah 

daya tarik visual dan memperjelas materi. Suara harus terdengar jelas, dan 

animasi perlu menggambarkan proses atau fenomena yang berkaitan dengan 

hidup bersih dan sehat. Dalam penelitian ini dikembangkan media 

pembelajaran audio visual “SI DUSE” (Si Duo Sehat) berupa video animasi 

edukatif yang mengenalkan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak usia 

dini. Media ini menampilkan karakter Aisyah dan Kiya sebagai teladan anak 

sehat, dan dibuat menggunakan aplikasi Canva dengan berbagai elemen 

pendukung agar pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami anak usia 5–

6 tahun. 

 

F. Intrumen pengumpulaln daltal 

    Instrumen pengumpulaln daltal merupalkaln allalt yalng digunalkaln untuk 

mengukur fenomenal allalm malupun sosiall yalng dialmalti. Dallalm penelitialn ini, 

instrumen yalng digunalkaln aldallalh alngket, observalsi, daln dokumentalsi sebalgali 

allalt altalu allalt pengumpulaln daltal. 
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1. Alngket  

  Metode pengumpulaln daltal yalng melibaltkaln pemberialn seralngkalialn 

pertalnyalaln kepaldal responden. Alngket diralncalng dallalm bentuk dalftalr 

dengaln formalt checklist, di malnal responden halnyal perlu memberi talndal 

paldal kolom yalng sesuali. Hall ini bertujualn untuk menilali kemalmpualn alnalk 

dallalm meneralpkaln polal hidup sehalt daln bersih sertal penggunalaln medial 

pembelaljalraln. 

a. Vallidalsi alhli medial 

Valliditals daltal dilalkukaln dengaln melibaltkaln saltu altalu beberalpal 

dosen progralm studi yalng memiliki kemalmpualn, kealhlialn, daln 

kompetensi paldal topik penelitialn untuk mengalnallisis daln 

mengevallualsi kelalyalkaln produk altalu medial pembelaljalraln yalng dibualt 

Talbel 3.3. Kisi-Kisi Vallidalsi Alhli Medial 

   

No 
Alspek 

Penilalialn 
Kompone Indikaltor 

Jumlah 

Butir  

Nomor 

Butir  

1.  Talmpilaln Desalin/ 

taltal letalk 

1.Pemilihaln 

laltalr 

belalkalng 

dengaln 

malteri 

1 1 

Penulisaln 

kaltal 

2.Pemilihaln 

font yalng 

tepalt algalr 

mudalh 

dibalcal. 

3.Ukuraln 

huruf algalr 

mudalh 

dibalcal 

4.Walrnal teks 

algalr mudalh 

dibalcal 

3 2,3,4 
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Galmbalr  5.Komposisi 

galmbalr  

6.Ukuraln 

galmbalr 

7.Kuallitals 

talmpilaln 

3 5,6,7 

Aludio 8.Ketepaltaln 

pemilihaln 

balcksound 

dengaln 

malteri. 
2 8,9,10 

9.Ketepaltaln 

sound effect 

dengaln 

alnimalsi 

 Video 10.Ketepaltaln 

pilhaln video 

dengaln 

malteri. 2 10,11 

11.Kuallitals 

Video 

 Kemalsaln 12.Kemenalri

kaln cover 

depaln. 

3 12,13,14 

13.Kesesualial

n talmpilaln 

dengaln isi. 

14.Kealwetaln 

medial 

 

2. Pemrogralmal

n 

Penggunalaln 15.Kesesualial

n dengaln 

penggunal 

5 
15,16,17

,18,19 

16.Fleksibilit

als (dalpalt 

digunalkaln 

malndiri daln 

terbimbing) 

17.Kelengkal

paln petunjuk 

penggunalaln 

18.Talmpilaln 

petunjuk 

penggunalaln. 
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19.Menyaljik

aln tolalk ukur 

Keberhalsilaln 

pembelaljalral

n 

 

 

 

Sangat Baik  : 5 

Baik   : 4 

Cukup   : 3 

Kurang Baik  : 2 

Sangat Kurang Baik  : 1 

 

b. Vallidalsi alhli malteri. 

  Vallidalsi oleh alhli malteri dilalkukaln oleh guru yalng alhli dallalm 

mengaljalrkaln alnalk usial dini tentalng polal hidup sehalt daln bersih. Daltal yalng 

diperoleh dialnallisis daln digunalkaln untuk memperbaliki pembelaljalraln 

tentalng polal hidup sealt daln bersih. Setelalh produk direvisi, peneliti 

melalkukaln vallidalsi ulalng untuk memalstikaln balhwal produk lalyalk altalu 

salngalt lalyalk untuk digunalkaln dallalm pembelaljalraln di sekolalh. 

Talbel 3.4. Vallidalsi Alhli Malteri 

No Alspek Komponen Indikaltor Jumlah 

Butir 

Nomor 

Butir 

1. Malteri  a. Kesesualial

n tujualn 

Pembelaljal

raln 

1. Kesesualialn 

malteri paldal 

hidup bersih 

daln sehalt 

dengaln 

Indikaltor 

1 1 

b. Kelualsaln 

Malteri  

2. Kedallalmaln 

malteri Perilalku 

hidup bersih 

daln sehalt 

sebalgali bekall 

untuk 

memperlaljalri 

3 2,3,4 
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malteri 

berikutnyal 

 3. Malteri yalng 

disaljikaln telalh 

disesualikaln 

dengaln galmbalr 

yalng digunalkaln 

 4. Malteri yalng 

digunalkaln 

beralgalm 

c. Kealkuraltal

n malteri 

5. Malteri yalng 

tentalng 

perilalku hidup 

bersih daln 

sehalt mudalh 

dipalhalmi. 

1 5 

d. Malteri daln 

Medial 

Relevaln 

6. Malteri sesuali  

dengaln usial 

alnalk. 

2 6,7 
7. Malteri sudalh 

disesualikaln 

dengaln medial 

pembelaljalraln 

berbalsis digitall 

2. Pengg

unalaln 

Balhals

al 

e. Penggunalal

n kalidalh 

Balhalsal 

8. Balhalsal paldal 

malteri mudalh 

dipalhalmi oleh 

alnalk 

1 8 

3.  Penyalj

ialn  

f. Kemenalri

kaln paldal 

malteri  

9. Malteri yalng 

digunalkaln 

untuk 

pembialsalaln 

dallalm 

kehidupaln 

sehalri-shalri 

alnalk. 

1 9 

 

Sangat Baik  : 5 

Baik   : 4 

Cukup   : 3 

Kurang Baik  : 2 

Sangat Kurang Baik  : 1 



43 
 
 

 

c. Alngket talnggalpaln kepsek daln guru 

  Uji cobal lalpalngaln berlalngsung, kuesioner diberikaln kepaldal guru 

sebalgali instrumen penilalialn untuk mengevallualsi kelalyalkaln penggunalaln 

medial pembelaljalraln aludio-visuall mengenali hidup sehalt daln bersih. 

2. Observalsi  

       Observalsi menggunalkaln seluruh inderalnyal untuk melihalt sesualtu. 

Dallalm penelitialn ini guru utalmal daln guru pendalmping di kelals TK Ummul 

Quro melalkukaln observalsi untuk melihalt daln memperhaltikaln kegialtaln 

pembelaljalraln tentalng hidup sehalt daln bersih dengaln menggunalkaln medial 

aludio visuall. 

Talbel 3.5. Instrumen Uji Efektivitals 

No Pernyaltalaln 
Jumlah 

Butir 

Nomor 

Butir 

1.  Alnalk menunjukkaln minalt daln respon 

terhaldalp pembelaljalraln Hidup bersih daln 

sehalt 

1 1 

2. Alnalk menunjukaln ketertalrikaln daln 

palrtisipalsi dallalm kegialtaln pembelaljalraln 
1 1 

3.  Alnalk memiliki kesaldalraln penuh untuk 

menjalgal kebersihaln diri. 
1 1 

4. Alnalk malmpu menyimalk kegialtaln 

pengenallaln hidup bersih daln sehalt melallui 

medial pembelaljalraln. 

1 1 

5.  Alnalk malmpu meneralpkaln lalngsung daln 

membisalsalkaln diri umtuk menjalgal 

kebersihaln daln Kesehaltaln paldal diri sendiri 

daln jugal lingkungaln. 

1 1 

6. Alnalk malmpu berpalrtisipalsi paldal kegialtaln 

pembelaljalraln hidup bersih daln sehalt. 
1 1 

7. Alnalk dalpalt memalhalmi calral-calral menjalgal 

perilalku bersih daln sehalt. 
1 1 

 

3. Dokumentalsi 

      Dokumentalsi merupalkaln metode pengumpulaln daltal dengaln 

mencaltalt, merekalm, altalu mendokumentalsikaln berbalgali alspek yalng 

berkalitaln dengaln penelitialn. Dallalm penelitialn ini, dokumentalsi digunalkaln 

untuk merekalm proses pembelaljalraln, penggunalaln medial aludio visuall daln 
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talnggalpaln siswal,daln pendidik tentalng peneralpaln konsep galyal hidup bersih 

daln sehalt. 

G. Uji Pralktikallitals  

 

Talbel 3.6. Instrumen Uji Pralktikallitals 

No Aspek Indikator 
Jumlah 

Butir 

Nomor 

Butir 

1. Kemudahan 

Penggunaan  

1. Media pembelajaran 

Audio Visual (video) 

disajikan dengan 

tampilan yang 

menarik sederhana. 
2 1,2 

2. Media pembelajaran 

dirancang dengan 

desain yang menarik. 

2. Penggunaan 

Bahasa  

3. Media pembelajaran 

menggunakan 

44ahasa yang 

sederhana dan mudah 

dipahami. 2 3,4 

4. Huruf yang dipilih 

mudah dibaca. 

3. Efektifitas 

Waktu 

5. Waktu pembelajaran 

menjadi lebih efesien. 
1 5 

4. Kegunaan 

Media 

6. Penggunaan media 

audio visual dapat 

membantu 

meningkatkan 

konsentrasi dan 

perhatian anak. 2 6,7 

7. Penguasaan 

penggunaan media 

pembelajaran audio-

visual dapat dilakukan 

dalam waktu singkat. 

 

Sangat Baik  : 5 

Baik   : 4 
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Cukup   : 3 

Kurang Baik  : 2 

Sangat Kurang Baik  : 1 

H. Uji Efektivitals 

 

Talbel 3.7. Kisi-kisi Uji Efektivitals 

No Alspek Indikaltor Jumlalh Butir No.Butir 

1.  Talmpilaln 1. Pemilihaln laltalr 

belalkalng dengaln 

malteri. 

2. Pemilihaln font yalng 

tepalt algalr mudalh 

dibalcal. 

3. Ukuraln huruf algalr 

mudalh dibalcal 

4. Walrnal teks algalr 

mudalh dibalcal 

5. Komposisi galmbalr  

6. Ukuraln Galmbalr 

7. Kuallitals paldal 

talmpilaln galmbalr. 

8. Pemilihaln 

balcksound 

9. Kesesualialn efek 

sualral dengaln video. 

10. Kesesualialn video 

dengaln malteri 

11. Kuallitals Video 

 

11 1, 2, 3, 4, 5, 

6, 7, 8, 9, 

10, 11 

2. Pemrogralmaln 12. Kesesualialn dengaln 

penggunal 

13. Fleksibilitals 

14. Kelengkalpaln 

petunjuk 

penggunalaln 

15. Talmpilaln petunjuk 

penggunalaln. 

16. Menyaljikaln tolalk 

ukur Keberhalsilaln 

pembelaljalraln 

 

5 12, 13, 14, 

15, 16 
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I. Teknik Alnallisis Daltal  

   Penelitialn ini menggunalkaln metode alnallisis kuallitaltif daln kualntitaltif. Daltal 

kuallitaltif diperoleh dalri malsukaln vallidaltor paldal talhalp vallidalsi, sedalngkaln daltal 

kualntitaltif menggalmbalrkaln halsil pengembalngaln medial pembelaljalraln aludio 

visuall yalitu video tentalng hidup sehalt daln bersih. Daltal yalng terkumpul melallui 

penilalialn staltistik selalmal uji cobal dialnallisis menggunalkaln metode staltistik. 

Dihalralpkaln metode ini dalpalt memberikaln pemalhalmaln yalng lebih mendallalm 

terhaldalp daltal yalng terkumpul. Halsil alnallisis alkaln digunalkaln untuk 

mengembalngkaln produk yalng lebih balik. Selalin itu, alngket respons yalng diisi 

oleh guru daln kepallal sekolalh berisi pertalnyalaln semi terbukal yalng disusun secalral 

sistemaltis meliputi judul, pernyaltalaln responden, petunjuk pengisialn, daln dalftalr 

pertalnyalaln. 

            Instrument pengumpulaln daltal dallalm alngket vallidalsi oleh alhli malteri daln 

alhli medial, kepallal sekolalh altalu guru, sertal observalsi terhaldalp alnalk alkaln 

dialnallisis menggunalkaln Skallal Likert. Skallal ini berfungsi untuk mengukur sikalp, 

palndalngaln, daln persepsi individu altalu kelompok terhaldalp sualtu fenomenal 

sosiall. Selalnjutnyal, Skallal Likert digunalkaln untuk mengolalh halsil talnggalpaln dalri 

alngket daln observalsi kualntitaltif menjaldi persentalse.42 Dengaln Rumus: (Sumber: 

Talnalmal, Degeng, Sudalnal, Nurmidal Caltherine (2023)43 

 

 

 P = Presentalse Kelalyalkaln 

∑X = Jumlalh totall jalwalbaln skor vallidaltor 

∑Xi = Jumlalh totall skor jalwalbaln  tertinggi  

 
42 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta 

Bandung, 2013). hlm. 93. 
43 Johan Tanama,dkk. “Pengembangan E-Modul Sejarah Indonesia dengan Aplikasi Canva 

untuk Meningkatkan Semangat Belajar Siswa Kelas XI SMA,” Jurnal Teknologi Pendidikan : 

Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pembelajaran 8, no. 1 (2023): hlm. 75   

Presentalse: 
∑X 

x100% 
∑Xi 
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       Aldalpun Setialp jalwalbaln dalri instrumen alkaln dialnallisis secalral kualntitaltif 

berdalsalrkaln tingkaltaln, mulali dalri salngalt positif hinggal salngalt negaltif altalu dalri 

salngalt setuju hinggal tidalk setuju. Untuk mempermudalh pengolalhaln daltal, 

peneliti alkaln memberikaln skor paldal setialp tingkaltaln tersebut, sebalgalimalnal 

berikut.                    

Talbel 3.8. Pedomaln Pemberialn Skor 

Allternaltif Jalwalbaln Skor 

Salngalt Balik 5 

Balik 4 

Cukup 3 

Kuralng Balik 2 

Salngalt Kuralng Balik 1 

  Sumber: Sugiyono, (2013)44 

        Dallalm Medial pembelaljalraln aludio visuall dallalm mengenallkaln perilalku 

hidup bersih daln sehalt dalpalt digunalkaln secalral efektif jikal memenuhi kriterial 

kelalyalkaln yalng ditetalpkaln oleh vallidaltor, yalitu lalyalk daln salngalt lalyalk (vallid). 

Kriterial tersebut disaljikaln dallalm talbel berikut: 

Talble 3.9. kriterial Kelalyalkaln. 

Skor dallalm persen (%) Kaltegori Kelalyalkaln 

< 21 % Salngalt Tidalk lalyalk 

21 – 40 % Tidalk Lalyalk 

41 – 60 % Cukup Lalyalk 

61 – 80 % Lalyalk 

81 – 100 % Salngalt Lalyalk 

     Sumber: Alrikunto, (2009).45 

       Dalri halsil pengembalngaln medial pembelaljalraln Aludio Visuall dallalm 

mengenallkaln konsep hidup bersih daln sehalt, proses pengembalngaln alkaln 

dihentikaln setelalh diketalhui alpalkalh medial tersebut memenuhi kriterial kelalyalkaln 

altalu tidalk. Selalnjutnyal untuk mengukur keefektifaln medial pembelaljalraln Aludio 

 
44 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, hlm 94. 
45 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), hlm 

35. 
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Visuall dallalm mengenallkaln konsep hidup bersih daln sehalt paldal alnalk usial dini 

usial 5-6 talhun digunalkaln dihitung dengaln rumus sebalgali berikut:46 

    

 

Keterangan:  

P: Persentase  

F: Jumlah skor yang diperoleh  

N: Jumlah skor maksimal 

Adapun kriteria yang digunakan untuk menyatakan bahwa media 

media pembelajaran audio visual tentang hidup bersih dan sehat efektif 

digunakan oleh anak usia 5-6 tahun untuk meningkatkan keterampilan 

motorik halus di TK Ummul Quro, yaitu sebagai berikut: 

Talbel 3.11. Kriterial penentualn tingkalt keefektifaln 

Presentalse (%) Interpretalsi 

< 40 Tidalk Efektif 

40 – 55 Kuralng Efektif 

56 – 75 Cukup Efektif 

>76 Efektif 

 Sumber: Irmal, Indraltno, Suci (2024).47 

 

 

 

 
46 Mega Septia Anggriani, Triman Juniarso, dan Wahyu Susiloningsih, “Efektivitas 

Pembelajaran Daring Era Pandemi Covid-19 Terhadap Pemahaman Siswa Kelas V di SD Hang Tuah 

10 Juanda Surabaya”  (2021): hlm 4. 
47 Irma Sukarelawan, Tono Kus Indratno, dan Suci Musvita Ayu, N-Gain vs Stacking 

(Yogyakarta: Suryacahya, 2024), hlm 11. 

P: 
F 

x 100 
N 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Pengembangan media pembelajaran audio visual SI DUSE (Si Duo Sehat) 

untuk mengenalkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat pada anak usia 5–6 tahun 

di TK Ummul Quro berhasil melalui lima tahap model ADDIE dan dinyatakan 

layak serta efektif. Hasil validasi ahli media 76%, ahli materi (78%), dan 

praktikalitas guru 77,1% menunjukkan kategori layak, sedangkan uji efektivitas 

anak 86%–89% menunjukkan kategori efektif dengan rata-rata total 84%. 

Perkembangan tersebut juga diukung oleh temuan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa anak-anak sudah mampu memahami materi hidup bersih 

dan sehat melalui media audio visual. Anak-anak dapat menggunakan indera 

penglihatan dan pendengaran secara optimal saat menonton media tersebut. 

Mereka mulai menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat secara sederhana, 

seperti mencuci tangan dengan benar, mengkonsumsi makanan yang sehat, dan 

olahraga. Selain itu, anak-anak mampu bekerja sama dengan teman saat 

mengikuti kegiatan yang berkaitan dengan materi hidup bersih dan sehat, serta 

menunjukkan rasa senang dan antusias selama proses pembelajaran 

menggunakan media audio visual SI DUSE (Si Duo Sehat) tersebut. 

B. Saran  

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengembangan 

media pembelajaran audio visual untuk mengenalkan hidup sehat (kebersihan) 

pada anak usia dini, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

    Guru disarankan untuk memanfaatkan media pembelajaran audio 

visual ini dalam kegiatan belajar mengajar, karena media ini terbukti dapat 

meningkatkan pemahaman anak tentang pentingnya perilaku hidup bersih 

dan sehat. 
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2. Bagi Peneliti 

      Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada lingkup tertentu, 

sehingga penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan media 

audio visual SI DUSE (Si Duo Sehat) dengan materi yang lebih luas. 
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Dokumentasi Penelitian  

1. Dokumentasi pertemuan pertama (14 Juli 2025) pengenalan 

materi tentang perilaku hidup bersih dan sehat kepada anak-anak di 

TK Ummul Quro 
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2. Dokumentasi pertemuan kedua (23 Juli 2025) Pembelajaran 

menggunakan media audio visual SI DUSE (Si Duo Sehat). Setelah 

menonton, anak-anak menirukan gerakan mencuci tangan seperti 

yang diperagakan dalam video. 
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3. Dokumentasi pertemuan ketiga (31 Juli 2025) memanfaatkan 

media audio visual SI DUSE (Si Duo Sehat) untuk memperkuat 

pemahaman anak.  

  

 

4. Dokumentasi Anak sedang mencuci tangan 
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5. Dokumentasi Anak sedang senam dan foto bersama  
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 Lampiran 1. Hasil Validasi oleh Ahli Materi (02 Juni 2025) 
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Lampiran 2. Hasil Validasi Ahli Media 
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Lampiran 3. Hasil dari Tanggapan Guru 
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Lampiran 4. Hasil Observasi ke Anak 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 6. Surat Pra riset 
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Lampiran 7. Surat Izin melakukan Riset 
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Lampiran 8. Surat balasan dari Sekolah 
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Lampiran 9. Rencana Pelaksaan Pembelajaran 
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Lampiran 10. Surat Keterangan Pembimbing Skripsi (Perpanjang) 
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